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PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
Dalam 2 tahun terakhir, dividen payout ratio PTBA, mengalami peningkatan yang cukup drastis dari 30% untuk tahun 2016 menjadi 75% 
untuk tahun 2017. Tingginya rasio dividen di tahun 2017 salah satunya disebabkan oleh permintaan dari PT Inalum (selaku pemegang saham 
mayoritas) yang menilai bahwa PTBA memiliki cadangan kas besar pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp 3,5 Trilyun. Mengacu pada laporan 
keuangan kuartal III/2018, perseroan masih memiliki cadangan kas sebesar Rp 6 Trilyun. Hal ini menjadikan landasan bagi kami untuk 
memperkirakan dividen payout ratio] tahun 2018 akan tetap berada di level 75%. Sehingga nilai dividen untuk tahun buku 2018 
dipdiprediksikan sebesar Rp 348/ lembar atau mewakili yield sebesar 8,56%.

Estimasi pembayaran dividen: Mei 2019

ITMG merupakan salah satu emiten di bursa saham yang secara konsisten membagikan dividen dengan jumlah yang cukup besar bagi para 
pemegang sahamnya. Tercatat sejak tahun 2012, perseroan selalu rutin membagikan dividen dalam 2 tahap (interim dan final) setiap tahun-
nya. Adapun angka payout ratio dalam kurun waktu tersebut adalah antara 70%-100% dari laba bersih. Sejak tahun buku 2015, perseroan 
mengalokasikan 100% laba bersihnya sebagai dividen. Kami melihat trend tersebut akan terus berlanjut untuk tahun 2018, dimana perusa-
haan juga telah membagikan dividen interim sebesar Rp 1.420/lembar. Untuk dividen final, kami memproyeksikan nominal dividen berada 
di angka Rp 1.803/ lembar yang berarti dividend yield sebesar 7,95%

Estimasi pembayaran dividen:  Akhir April 2019

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG)

Tahun lalu, HRUM membagikan dividen setara dengan 99,4% dari total laba bersih tahun 2017 yang dapat diatribusikan ke pemilik enti-
tas induk. Tingginya rasio pembayaran dividen ini terutama disebabkan karena sebelumnya perseroan telah cukup lama tidak mem-
bagikan dividen ke pemegang saham, dimana terakhir kali dilakukan untuk tahun buku 2013. Kami memperkirakan untuk tahun buku 
2018 HRUM akan membagikan dividen dengan rasio kembali pada periode rata-rata tahun 2010-2013 yaitu sebesar 65,75%. Atas dasar 
tersebut kami memperhitungkan dividen tunai perseroan akan berada di Rp 134/lembar atau mewakili yield sebesar 8,64% dari harga 
penutupan tanggal 4 Maret 2019 sebesar Rp 1.555. 

Estimasi pembayaran dividen: Akhir Juni 2019

PT Harum Energy Tbk (HRUM)

Dividend Play Opportunities from Energy and Mining Sector
Kami telah melakukan riset terhadap beberapa emiten di sektor pertambangan dan energi yang berpeluang untuk membagikan dividen tahun buku 2018. Faktor-fak-
tor yang kami perhitungkan antara lain adalah: sejarah pembayaran dividen emiten di periode sebelumnya, kebutuhan atas rencana ekspansi emiten maupun peme-
gang saham utamanya, serta korelasi antara kenaikan/penurunan laba emiten terhadap kebijan dividen. Hasil riset dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 


